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KATA PENGANTAR

Layaknya semua hal di dunia ini, pandemi Covid-19 bisa
dianggap sebagai bencana namun juga sebagai peluang. Di dunia
pendidikan, pandemi ini kemudian memaksa semua guru, dosen
dan murid-muridnya melakukan pembelajaran daring secara penuh.
Muncullah dinamika keuntungan dan kerugian yang timbul dari
pembelajaran serupa itu. Apapun upaya yang dilakukan oleh para
pelaku tindak pembelajaran pada akhirnya akan mengerucut pada
bagaimana menyiasati pembelajaran daring ini sehingga kerugian
bisa ditekan seminimal mungkin dan manfaat bisa diraup setinggi
mungkin.

Pengalaman dari para penulis artikel di Antologi ini setelah
bergulat dengan pembelajaran daring selama setahun lebih
mengungkapkan beberapa hal. Pertama, sebagaimana ditulis oleh
Vincentius Valiandy, Dhatu Sitaresmi, Yohana Nirmalasari, dan
Anggrah Diah Arlinda, pembelajaran daring memunculkan
tantangan tersendiri bagi dosen untuk mengajar, mendistribusikan
materi, dan memonitor kehadiran dan partisipasi mahasiswa.
Menyambung topik ini, Ounu Zakiy Sukaton menyoroti praktek
kurang terpuji di kalangan sebagian pendidik dan menekankan
pentingnya rubrik penilaian untuk menjamin evaluasi yang adil dan
valid. Romy Budhi Widodo menggarisbawahi ketidakpastian dalam
pembelajaran daring dan menawarkan beberapa tips singkat untuk
mengatasinya. Sunday Noya menekankan perubahan dari segi
kesiapan teknis, kognitif, dan mental para siswa dan guru sehingga
pembelajaran daring ini bisa efektif. Daniel Ginting menuangkan
prinsip-prinsip proses kognitif dalam pembelajaran multimedia dan
mengajukan pula beberapa kiat praktis untuk mengoptimalkan
pembelajaran.

Benang merah dari semua karya tulis di atas adalah bahwa
dosen-dosen di Universitas Ma Chung tidak luput dari keterkejutan
atas perubahan yang begitu mendadak dari pembelajaran



konvensional menjadi pembelajaran daring secara penuh. Ke
depannya, bahkan hanya dalam kurun waktu beberapa bulan,
mereka sudah harus siap pula dengan pembelajaran bauran (blended
learning) yang dimandatkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Namun, tercermin dari tulisan-tulisan di atas bahwa
mereka mampu menanggapi perubahan-perubahan ini dengan
relatif cepat, mengkaji tantangan dan kerumitannya, dan
memberikan respons yang tepat dengan sedapat mungkin
menggunakan teknologi informasi yang telah berkembang sangat
pesat. Terbuka peluang untuk lebih mewujudkan apa yang disebut
sebagai kerangka TPACK (Technologocial Pedagogical Content
Knowledge), yang pada intinya menekankan pentingnya penguasaan
isi pengajaran, cara mengajar efektif, dan penguasaan teknologi
untuk memaksimalkan pembelajaran di situasi apapun.

Semoga curahan pengalaman dan pembagian wawasan
profesional dan keilmuan yang telah disajikan oleh para penulis
dalam Antologi ini memberikan inspirasi bagi pembacanya untuk
menghadapi dunia yang serba tidak pasti dan berubah dengan cepat
ini.

Malang, Juni 2021
Wakil Rektor Bidang Akademik

Prof. Dr. Patrisius Istiarto Djiwandono
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TUGAS DIGITAL UNTUK KELAS DIGITAL

Ounu Zakiy Sukaton
ounu.zakiy@machung.ac.id
Program Studi Sastra Inggris, Universitas Ma Chung

Pendahuluan

Bulan Maret tahun 2020 menjadi awal perubahan signifikan
khususnya pada dunia pendidikan. Proses belajar mengajar yang
tadinya dilakukan secara tatap muka, akhirnya harus dilakukan
secara daring. Perubahan tersebut sangat cepat dan semua pihak
mengalami masalah tanpa terkecuali. Pengajar harus mulai
beratraksi sedemikian rupa supaya bahan ajarnya dapat dinikmati
secara daring. Mulai dari membuat modul pembelajaran daring,
membuat video instruksi, membuat soal di platform daring, dan
masih banyak hal yang mengganggu zona nyaman pengajar pada
umumnya. Siswa pun harus meninggalkan zona nyaman mereka
dengan belajar di rumah dan menerima distraksi dari lingkungan
rumah yang kurang kondusif untuk belajar. Banyak yang mengeluh
tidak bisa belajar dengan baik di rumah karena selalu diminta orang
tua membantu mengerjakan tugas rumah secara konstan. Namun hal
itu sangat tidak signifikan bila dibandingkan dengan siswa-siswa
yang tidak bisa mengikuti kelas online karena terbatasnya sarana
dan prasarana.

Namun demikian, tulisan ini tidak dibuat untuk tujuan
menyampaikan keluhan tentang kesulitan-kesulitan yang dialami
sebagian besar masyarakat Indonesia yang berkecimpung di dunia
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pendidikan. Tulisan ini ingin membahas bagaimana tugas-tugas
digital akhirnya berubah sesuai dengan perubahan proses belajar
mengajar yang berorientasi pada dunia digital. Setelah hampir satu
tahun dunia pendidikan Indonesia memasuki era pembelajaran
digital, banyak sekali hal-hal yang berubah dari sistem penugasan
sekolah/kuliah. Contoh-contoh yang akan disajikan di tulisan ini,
sebagian besar diambil dari kelas-kelas yang sudah pernah saya
ampu dan juga anekdot-anekdot yang saya temukan di Twitter.

Tolong like videoku ya!

Saya pribadi tidak memberikan mahasiswa tugas yang
mengharuskan mereka untuk mengunggah video mereka di sosial
media apapun. Namun pada kenyataannya, banyak sekali
mahasiswa yang diharuskan untuk mengunggah video di media
sosial dan tidak sedikit pengajar yang menjadikan jumlah like sebagai
indikator penilaian. Hal ini tentu menjadi suatu hal yang
memprihatinkan (bagi saya setidaknya) karena indikator like sebagai
kesuksesan pembelajaran itu sangat tidak relevan dan tidak masuk
akal.

Mahasiswa yang memiliki banyak pengikut di media
sosialnya tentunya akan sangat diuntungkan. Mereka bisa
mendapatkan like dengan mudah bila dibandingkan mahasiswa
yang tidak memiliki pengikut yang banyak. Lantas, apakah dengan
menggunakan jumlah [like sebagai indikator dapat memastikan
keabsahan kualitas tugas yang dibuat mahasiswa? Belum tentu.
Menurut saya pribadi, ini adalah metode penilaian yang malas ala
dosen malas yang membebankan penilaian yang seharusnya dia
lakukan ke masyarakat. Dosen yang baik memiliki indikator
penilaian yang sudah disiapkan untuk menilai sebuah tugas (rubrik).
Penilaian tugas yang objektif bisa dilihat dari rubrik yang sudah
disiapkan. Apabila rubriknya memuat jumlah like sebagai salah satu
parameter, lebih baik tidak usah dikerjakan saja tugasnya.
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Rubrik itu penting!

Di masa pembelajaran yang serba digital ini, penggunaan
rubrik menjadi jauh lebih penting daripada yang kita kira. Selain
dapat membantu mahasiswa mengerjakan tugas, kita juga dapat
memastikan bahwa diri kita mampu menilai tugas mahasiswa
dengan objektif dan memberikan umpan balik yang memuaskan.
Banyak mahasiswa yang mengeluh bahwa dosen memberikan nilai
menggunakan metode pilih kasih. Terlebih lagi bila kelas yang
diampu dosen memiliki jumlah mahasiswa yang cukup banyak.
Alhasil, dosen memberikan nilai berdasarkan azas tak kenal maka
tak sayang.

Dengan adanya rubrik, praktek menilai ngawur ini bisa
ditekan dan protes mahasiswa pun bisa diredam hingga level
tertentu. Yang jelas tidak akan ada laporan di angket akhir
perkuliahan bahwa dosen memberikan nilai secara tidak adil. Tugas
digital yang baik mengandung rubrik yang baik pula, sehingga
semua nilai yang diberikan bisa dipertanggungjawabkan kepada
mahasiswa dan universitas.

Jujur ga jujur yang penting ngumpulin!

Kepiawaian mahasiswa untuk melompati tembok kejujuran
dalam mengerjakan tugas selalu membuat saya terkesima.
Seberapapun detilnya kita membuat peraturan untuk meredam
praktek ketidakjujuran pasti dapat dibobol oleh mahasiswa. Di ranah
social science khususnya, banyak sekali mahasiswa yang masih
melakukan plagiarisme secara sengaja. Padahal banyak kampus
yang sudah menggunakan turn it in untuk mendeteksi tingkat
plagiarisme. Kelas online hanya membuat kasus plagiarisme ini
semakin meningkat bahkan berevolusi menjadi lebih sulit untuk
dideteksi bahkan dengan menggunakan furn it in sekalipun.

Sayangnya banyak pengajar yang membiarkan praktek-
praktek plagiarisme ini berkembang dengan cara tidak memberikan
sanksi. Kenapa sanksi tidak diberikan? Ya mungkin karena malas
mengkoreksi dan hanya mengandalkan metode tak kenal maka tak
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sayang. Plagiarisme ini seperti sel kanker yang dibiarkan dan lama-
lama akan menjadi momok yang menakutkan. Tidak hanya di
kalangan mahasiswa, ada juga calon rektor yang tersandung kasus
plagiarisme padahal titelnya sudah sepanjang jalan kenangan.

Kesimpulan

Jadi tugas seperti apa yang harus diberikan di jaman
perkuliahan daring ini? Menurut pengalaman saya, tugas apapun
bisa diberikan asal penilaiannya adil dan tugasnya sesuai dengan
tujuan pengajaran yang tertera di Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) yang kita susun. Memberikan tugas digital pun tidak ada
masalah asal ada rubrik dan feedback yang jelas. Di departemen saya
(Sastra Inggris Universitas Ma Chung), kami mendorong mahasiswa
untuk membuat kreasi digital seperti esai dalam bentuk video, video
pembacaan puisi, membuat podcast, review video game atau film,
dan masih banyak lagi. Namun kami tidak mengharuskan mereka
mendapatkan sejumlah like hanya demi mendapatkan nilai A. Yang
dinilai ya kualitas speaking skill, videografi, dan hal-hal yang relevan
lainnya.

Kita kembalikan lagi tujuan kita memberikan tugas ke
mahasiswa. Tugas-tugas itu seharusnya didesain untuk memberikan
kecakapan sesuai yang tertulis di RPS, bukan untuk melatih
mahasiswa kita mengemis like dan/atau subscribe/follow di media
sosial mereka.
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SKETSA

PELAKSANAAN
KELAS JARAK JAUH

DAN BISNIS TEKNOLOGI PENDIDIKAN
MASA PANDEMI COVID-19:
PEMBELAJARAN DALAM GENGGAMAN TANGAN

“Layaknya semua hal di dunia ini, pandemi Covid-19 bisa
dianggap sebagai bencana namun juga sebagai peluang. Di
dunia pendidikan, pandemi ini kemudian memaksa semua
guru, dosen dan murid-muridnya melakukan pembelajaran
daring secara penuh. Pengalaman dari para penulis artikel di
Antologi ini setelah bergulat dengan pembelajaran daring yang
dimulai sejak tahun 2020 mengungkapkan banyak hal. Benang
merah dari semua karya tulis di atas adalah bahwa dosen-
dosen di Universitas Ma Chung tidak luput dari keterkejutan
atas perubahan yang begitu mendadak dari pembelajaran
konvensional menjadi pembelajaran daring secara penuh. Ke
depannya, mereka sudah harus siap pula dengan
pembelajaran bauran (blended learning) yang dimandatkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sebagaimana
tercermin dari tulisan-tulisan pada buku ini, para pendidik ini
mampu menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi relatif
cepat, mengkaji tantangan dan kerumitannya, dan
memberikan respons tepat melalui pemanfaatan teknologi
informasi yang berkembang sangat pesat. Pandemi akhirnya
menggiring pada pemantapan kompetensi tidak saja pada aras
cakupan isi mata kuliah, pengetahuan pedagogik namun juga
pada penguasaan teknologi”.
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